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ABSTRAK 
Usaha Kue Rumahan Ibu Lia tidak dapat menentukan kombinasi 
produk yang tepat guna mencapai keuntungan yang maksimal. 
Produk yang dihasilkan oleh usaha ini ada dua, yaitu Brownies dan 
Bolu Tape. Untuk memproduksi satu unit Brownies diperlukan waktu 
40 menit, 3 telur, dan 175 gram gula. Sementara itu, untuk 
memproduksi satu unit Bolu Tape diperlukan waktu 60 menit, 6 
telur, dan 150 gram gula. Terdapat keterbatasan sumber daya pada 
usaha yaitu jumlah jam kerja per hari hanya 9 jam atau 540 menit, 
jumlah telur yang tersedia hanya 48 telur, dan jumlah gula yang 
tersedia hanya 2 kg atau 2.000 gram. Sumber daya yang dimiliki ini 
belum digunakan dengan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan kombinasi produk yang tepat untuk menghasilkan 
keuntungan maksimal menggunakan linear programming: graphic 
method. Melalui metode ini, diharapkan Ibu Lia dapat terbantu 
dalam menentukan kombinasi produk yang tepat dengan sumber 
daya yang ada. 
 
Kata Kunci: Linear Programming, Metode Grafik, Keuntungan 
Maksimal 
 

ABSTRACT 
Usaha Kue Rumahan Ibu Lia struggles to determine the optimal 
product combination to maximize profit. This business has two main 
products, Brownies and Bolu Tape. To produce one unit of Brownies, 
it takes 40 minutes, 3 eggs, and 175 grams of sugar. Meanwhile, to 
produce one unit of Bolu Tape, it takes 60 minutes, 6 eggs, and 150 
grams of sugar. The business's resource constraints, namely 9 
working hours, 48 eggs, and 2 kg of sugar, are not being utilized 
optimally. This study aims to determine the optimal product 
combination for Usaha Kue Rumahan Ibu Lia using the linear 
programming: graphic method. This method is expected to help Ibu 
Lia in maximizing her business profit by considering the existing 
resource constraints. 
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PENDAHULUAN 
 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu penyumbang terbesar dalam 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Jumlah UMKM mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha 
yang ada di Indonesia. Selain itu, UMKM memberikan kontribusi terhadap PDB Indonesia 
mencapai 60,5% dan menyerap tenaga kerja hingga 96,9% dari total tenaga kerja yang ada di 
Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa perekonomian Indonesia sangat 
bergantung pada keberadaan UMKM. 
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 Banyaknya UMKM di Indonesia tentu sangat baik untuk perekonomian Indonesia. 
Namun, banyak dari UMKM yang ada di Indonesia belum dikelola dengan baik. Pelaku UMKM 
hanya fokus pada cara agar usahanya mendapatkan keuntungan dan dapat bertahan atau 
tidak mengalami kebangkrutan. Pelaku UMKM tidak fokus pada cara agar laba yang didapatkan 
usahanya dapat optimum dan usaha yang dijalaninya dapat berkembang 
 Salah satu UMKM yang belum dikelola dengan baik adalah Usaha Kue Rumahan Ibu Lia. 
Usaha kue ini dijalankan oleh Ibu Lia dengan pengetahuan yang terbatas. Karena terbatasnya 
pengetahuan yang dimiliki, muncul beberapa permasalahan ketika menjalankan usaha. Salah 
satu permasalahan yang dialami adalah masalah perencanaan produksi. 
 Perencanaan produksi berhubungan dengan penentuan volume produksi, ketepatan 
waktu penyelesaian produksi, dan sumber daya yang tersedia (Indah & Sari, 2019). Melalui 
perencanaan produksi yang tepat, proses produksi yang dijalankan akan efektif dan efisien. 
Untuk bisa mendapatkan perencanaan produksi yang tepat, suatu usaha harus memerhatikan 
sumber daya yang dimiliki. Setiap usaha tentunya memiliki sumber daya yang terbatas 
sehingga diperlukan cara untuk mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. 
 Usaha Kue Rumahan Ibu Lia belum dapat mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 
dalam rangka mencapai keuntungan yang maksimal. Ibu Lia tidak dapat menentukan 
kombinasi produk yang diproduksinya dengan tepat sehingga ia tidak bisa mendapatkan 
keuntungan yang maksimal. Produk yang diproduksi oleh Ibu Lia ada banyak, namun terdapat 
dua produk yang banyak berkontribusi terhadap penjualannya selama ini, yaitu Brownies dan 
Bolu Tape. Kendala yang dihadapi dalam menentukan kombinasi produk adalah keterbatasan 
sumber daya yang dimiliki, yaitu keterbatasan waktu pengerjaan, keterbatasan bahan baku 
telur, dan keterbatasan bahan baku gula. 
 Untuk bisa mendapatkan kombinasi antara Brownies dan Bolu Tape yang tepat dalam 
rangka mendapatkan tujuan maksimal dengan keterbatasan sumber daya yang dimiliki, maka 
diperlukan sebuah metode yang dapat memberikan solusi yang optimal. Linear Programming 
Graphic Method adalah salah satu metode yang dapat membantu dalam mendapatkan solusi 
optimal dari permasalahan yang dialami oleh Ibu Lia. 
 
KAJIAN TEORI 
Perencanaan Produksi 
 Setiap produk yang ditawarkan oleh suatu usaha harus melalui serangkaian proses 
produksi terlebih dahulu. Proses produksi adalah proses ketika suatu usaha mengubah bahan 
baku menjadi bahan setengah jadi atau bahan jadi. Pada saat melakukan proses produksi, 
sering kali perusahaan mengalami permasalahan kurangnya sumber daya produksi, seperti 
bahan baku. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut dibutuhkan perencanaan produksi. 
Perencanaan produksi adalah suatu alat yang dapat membantu usaha dalam mengarahkan 
sistem produksi dengan perencanaan dan sistem kontrol yang komprehensif. Perencanaan 
produksi dibutuhkan oleh usaha sehingga dalam melakukan proses produksi, usaha dapat 
menggunakan sumber daya secara efektif, baik dalam bentuk jumlah sumber daya yang 
digunakan atau waktu yang digunakan untuk melakukan proses produksi (Soeltanong & 
Sasongko, 2021). Perencanaan produksi yang baik dapat memberikan suatu usaha informasi 
mengenai produk apa saja yang akan diproduksi dan hal-hal apa saja yang harus dipersiapkan 
oleh suatu usaha sebelum melakukan proses produksi. 
 
Keuntungan Maksimal 
 Tujuan utama suatu usaha adalah untuk mendapatkan keuntungan dari proses produksi 
atau kegiatan usaha yang dilakukan (Fardiana, 2012). Keuntungan adalah ketika biaya yang 
dikeluarkan untuk melakukan proses produksi lebih kecil dibandingkan harga jual yang 
ditetapkan pada suatu produk (Setiawati, 2018). Keuntungan yang didapatkan memiliki 
hubungan yang erat dengan kemampuan usaha dalam mengoptimalkan sumber daya yang 
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dimiliki. Keuntungan yang seharusnya didapatkan oleh suatu usaha adalah keuntungan yang 
maksimal. Keuntungan maksimal didapatkan ketika selisih antara pendapatan suatu usaha 
dengan biaya produksi yang dikeluarkan berada pada nilai terbesar. Ketika suatu usaha dapat 
menganalisis keuntungan maksimum dan kerugian maksimum dengan baik, maka usaha yang 
dilakukan kemungkinan besar akan berjalan dengan baik (Siregar et al., 2023).  
 
Linear Programming 
 Linear programming adalah teknik yang biasa digunakan untuk menentukan solusi 
optimal untuk suatu permasalahan yang memiliki fungsi tujuan, kendala, dan variabel 
keputusan. Linear programming telah banyak digunakan untuk membantu perusahaan atau 
instansi, khususnya seorang manajer dalam merencanakan atau membuat suatu keputusan 
yang relatif terhadap alokasi sumber daya. Solusi optimal pada linear programming bisa 
didapatkan dengan cara memaksimalkan (maximize) atau meminimalkan (minimize) fungsi 
tujuan. Linear programming telah terbukti dapat menyelesaikan banyak permasalahan 
optimasi yang terjadi. Selain itu, linear programming juga dapat digunakan pada berbagai 
situasi. 
 Terdapat tiga istilah yang biasanya digunakan dalam linear programming, yaitu fungsi 
objektif (objective function), kendala (constraint), dan variabel keputusan (decision 
variable).  
1. Fungsi objektif atau objective function adalah tujuan yang ingin dicapai oleh suatu 

perusahaan. Tujuan perusahaan dapat berupa memaksimalkan (maximize) atau dapat juga 
berupa meminimalkan (minimize). Fungsi tujuan maximize biasanya digunakan untuk 
mencari keuntungan maksimal yang diinginkan oleh perusahaan. Sementara itu, fungsi 
tujuan minimize biasanya digunakan untuk mencari biaya paling minim yang dapat 
dikeluarkan oleh perusahaan.  

2. Fungsi kendala atau constraint adalah hal-hal yang membatasi perusahaan dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. Kendala ini dapat berupa jumlah bahan baku, jumlah 
jam kerja, atau jumlah uang yang tersedia. Perusahaan akan memaksimalkan atau 
meminimalkan suatu tujuan dengan kendala yang dimiliki.   

3. Variabel keputusan atau decision variable adalah variabel yang akan menjadi keputusan. 
Perusahaan biasanya akan melakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap variabel 
keputusan sebelum menentukan fungsi objektif atau kendala. 

 Fungsi objektif atau kendala pada permasalahan linear programming harus berbentuk 
persamaan atau pertidaksamaan linear. Fungsi tidak boleh dalam bentuk persamaan atau 
pertidaksamaan linear berpangkat dua (kuadrat) atau persamaan atau pertidaksamaan linear 
berpangkat tiga. Pada linear programming juga terdapat fungsi non-negatif, yaitu kendala 
yang membatasi agar variabel keputusan memiliki nilai yang lebih dari atau sama dengan 0. 
 
Graphical Method 
 Terdapat dua metode untuk menghasilkan solusi yang optimal pada permasalahan 
linear programming, yaitu dengan menggunakan metode simpleks atau dengan menggunakan 
metode grafik. Metode grafik dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan linear 
programming yang memiliki dua variabel. Ketika permasalahan linear programming memiliki 
variabel lebih dari dua, maka akan lebih sulit untuk menggambar grafik. Metode simpleks 
akan menghasilkan solusi yang lebih baik ketika terdapat lebih dua variabel pada suatu 
permasalahan linear programming. Pada metode grafik, grafik disusun berdasarkan 
persamaan yang telah diformulasikan. Setelah grafik selesai disusun, maka terdapat titik-titik 
yang akan menjadi solusi optimal, di mana titik-titik ini didapatkan dari perpotongan garis.  
 Penyelesaian permasalahan linear programming menggunakan metode grafik dapat 
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut. 
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1. Rumuskan masalah ke dalam bentuk model matematika, di mana model matematika harus 

sesuai dengan syarat-syarat yang terdapat dalam linear programming, yaitu terdapat 
fungsi tujuan dan fungsi kendala. 

2. Gambarkan grafik untuk kendala yang dimiliki oleh permasalahan linear programming. Hal 
ini dapat dilakukan dengan cara mengubah bentuk pertidaksamaan (≤ atau ≥) yang 
terdapat pada kendala ke dalam bentuk persamaan (=). 

3. Menentukan daerah penyelesaian yang layak (feasible solution region) pada grafik. 
Feasible region dapat ditemukan dengan cara melihat bentuk pertidaksamaan yang 
terdapat pada kendala. Ketika kendala memiliki bentuk pertidaksamaan kurang dari atau 

sama dengan (≤) maka feasible region terdapat di bagian kiri atau bawah. Namun, ketika 
kendala memiliki bentuk pertidaksamaan lebih dari atau sama dengan (≥) maka feasible 
region terdapat di bagian kanan atau atas. 

4. Hitung nilai fungsi tujuan untuk semua titik sudut yang berada di feasible region. Ketika 
tujuannya adalah untuk memaksimalkan (maximize) maka solusi optimal bisa didapatkan 
dengan mencari nilai terbesar dari hasil subtitusi fungsi tujuan dengan setiap titik sudut 
pada feasible region. Sementara itu, ketika tujuannya untuk meminimalkan (minimize) 
maka solusi optimal bisa didapatkan dengan mencari nilai terkecil dari hasil subtitusi 
fungsi tujuan dengan setiap titik sudut pada feasible region. 

 
METODE PENELITIAN 
 Data dalam penelitian didapatkan dengan cara melakukan wawancara dan observasi. 
Wawancara dilakukan dengan Ibu Lia selaku pemilik dari Usaha Kue Rumahan. Selain itu, 
observasi dilakukan dengan memperhatikan waktu dan bahan baku yang dibutuhkan untuk 
memproduksi Brownies dan Bolu Tape. Wawancara dan observasi dilakukan pada bulan Mei 
2024. Melalui wawancara dan observasi yang dilakukan, didapatkan data dan informasi yang 
dapat digunakan untuk melakukan penelitian, seperti jumlah produk yang biasanya dihasilkan, 
waktu yang dihabiskan untuk membuat produk, dan bahan baku yang digunakan dalam 
membuat produk. 
 Data dan informasi yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan linear 
programming: graphic method. Metode grafik dipilih karena hanya terdapat dua variabel yang 
diteliti, yaitu Brownies dan Bolu Tape. Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 
kombinasi produk berdasarkan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai keuntungan 
maksimal. Untuk mendapatkan solusi paling optimal pada grafik yang dibuat maka digunakan 
corner point method, yaitu metode yang melihat keuntungan pada setiap titik sudut yang ada 
di dalam feasible region. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan, didapatkan informasi mengenai 
waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi produk, jumlah jam kerja dalam satu hari, jumlah 
bahan baku yang digunakan untuk memproduksi produk, jumlah bahan baku yang dipersiapkan 
setiap harinya, dan harga jual untuk masing-masing produk. Untuk memproduksi Brownies dan 
Bolu Tape diperlukan bahan baku utama berupa telur dan gula. 
 Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi satu unit Brownies adalah 40 menit dan 
untuk memproduksi satu unit Bolu Tape adalah 60 menit. Jumlah jam kerja yang tersedia 
untuk satu harinya adalah 9 jam atau 540 menit. Usaha Kue Rumahan Ibu Lia melakukan 
produksi mulai dari jam 08.00 hingga jam 17.00. 
 Jumlah bahan baku telur yang dibutuhkan untuk memproduksi satu unit Brownies 
adalah 3 telur dan untuk memproduksi satu unit Bolu Tape adalah 6 telur. Sementara itu, 
jumlah bahan baku gula yang dibutuhkan untuk memproduksi satu unit Brownies adalah 175 
gram gula dan untuk memproduksi satu unit Bolu Tape adalah 150 gram gula. Dalam satu hari, 
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Usaha Kue Rumahan Ibu Lia biasanya membeli telur sebanyak 3 kg atau sebanyak 48 telur dan 
membeli gula sebanyak 2 kg atau 2.000 gram gula. 
 Ibu Lia menetapkan harga jual untuk Brownies dan Bolu Tape dengan cukup murah. 
Harga jual untuk satu unit Brownies adalah Rp 50.000 dan harga jual untuk satu unit Bolu 
Tape adalah Rp 60.000. Meskipun harga jual yang ditetapkan tergolong murah, namun rasa 
dari produk yang diproduksi tidak kalah dengan kompetitornya. 
 Berdasarkan data dan informasi tersebut, maka dapat diketahui bahwa kendala yang 
dimiliki oleh Usaha Kue Rumahan Ibu Lia adalah jam kerja yang terdapat hanya 9 jam atau 
540 menit, jumlah telur yang digunakan dalam satu hari tidak bisa melebihi 3 kg atau 48 
telur, dan jumlah gula yang digunakan dalam satu hari tidak bisa melebihi 2 kg atau 2.000 
gram gula. 
 Untuk menyelesaikan permasalahan kombinasi produk dengan sumber daya yang 
terbatas pada Usaha Kue Rumahan Ibu Lia menggunakan metode grafik pada linear 
programming maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengubah keuntungan 
untuk setiap produk dan kendala, baik jam kerja atau bahan baku ke dalam bentuk model 
matematika. Variabel keputusan adalah Brownies (𝑥) dan Bolu Tape (𝑦). 
1. Fungsi tujuan untuk Usaha Kue Rumahan Ibu Lia dapat dituliskan menjadi  

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑖𝑧𝑒 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑧 =  50.000𝑥 + 60.000𝑦  
2. Fungsi kendala untuk Usaha Kue Rumahan Ibu Lia dapat dituliskan menjadi 

(a) 40𝑥 + 60𝑦 ≤ 540 (jumlah jam kerja yang tersedia)  
(b) 3𝑥 + 6𝑦 ≤ 48 (jumlah telur yang tersedia untuk satu hari) 
(c) 175𝑥 + 150𝑦 ≤  2.000 (jumlah gula yang tersedia untuk satu hari) 
𝑥 + 𝑦 ≥ 0  

 Model matematika untuk Usaha Kue Rumahan Ibu Lia terdiri dari satu fungsi tujuan dan 
empat fungsi kendala. Setelah mendapatkan model matematika, maka langkah selanjutnya 
yang harus dilakukan adalah menggambarkan grafik dari setiap fungsi kendala yang ada. 
Caranya adalah menjadikan pertidaksamaan ke dalam bentuk persamaan. 
1. Kendala untuk jumlah jam kerja yang tersedia (a) 

40𝑥 + 60𝑦 ≤ 540 diubah menjadi 40𝑥 + 60𝑦 = 540   
ketika 𝑥 = 0, maka y = 9. Titik koordinatnya adalah (0,9) 
ketika 𝑦 = 0, maka x = 132

1. Titik koordinatnya adalah (132
1, 0) 

2. Kendala untuk jumlah telur yang tersedia (b) 
3𝑥 + 6𝑦 ≤ 48 diubah menjadi 3𝑥 + 6𝑦 = 48   
ketika 𝑥 = 0, maka y = 8. Titik koordinatnya adalah (0,8) 
ketika 𝑦 = 0, maka x = 13. Titik koordinatnya adalah (13,0) 

3. Kendala untuk jumlah gula yang tersedia (c) 
175𝑥 + 150𝑦 ≤ 2.000 diubah menjadi 175𝑥 + 150𝑦 = 2.000   
ketika 𝑥 = 0, maka y = 133

1 . Titik koordinatnya adalah (0, 133
1) 

ketika 𝑦 = 0, maka x = 117
3. Titik koordinatnya adalah (117

3, 0) 
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Gambar 1 Grafik Penyelesaian Permasalahan 

 Gambar di atas adalah gambar untuk fungsi kendala yang terdapat dalam permasalahan 
Usaha Kue Rumahan Ibu Lia. Daerah yang diarsir di dalam gambar dapat disebut sebagai 
daerah penyelesaian atau feasible solution region. Daerah yang diarsir berada di kiri atau 
bawah dan mendekati titik (0,0). Hal ini dikarenakan fungsi kendala memiliki bentuk 
pertidaksamaan kurang dari atau sama dengan (≤). 
 Tahap selanjutnya yang harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan adalah 
dengan mencari nilai pada setiap titik sudut yang berada di dalam daerah penyelesaian. Nilai 
pada titik sudut yang dapat diketahui pada grafik tersebut adalah titik A (0,0), titik B (0,8), 

dan titik E (117
3, 0). Nilai titik sudut untuk titik C dan titik D dapat dicari dengan menemukan 

perpotongan antara dua garis yang saling berpotongan, yaitu dengan cara subtitusi dan 
eliminasi. 
 Titik C dapat ditemukan dengan cara melakukan subtitusi dan eliminasi antara fungsi 
kendala (a) dan fungsi kendala (b). Di mana fungsi kendala (a) adalah fungsi kendala untuk 

jumlah jam kerja yang tersedia, yaitu 40𝑥 + 60𝑦 = 540. Sementara itu, fungsi kendala (b) 
adalah fungsi kendala untuk jumlah telur yang tersedia, yaitu 3𝑥 + 6𝑦 = 48. Setelah dilakukan 
eliminasi dan subtitusi terhadap kedua fungsi kendala ini, didapatkan nilai untuk titik C 
adalah (6,5). 
 Sama seperti titik C, titik D juga dapat ditemukan dengan cara melakukan subtitusi dan 
elimasi. Namun, fungsi kendala yang digunakan untuk menemukan titik D adalah fungsi 
kendala (a) dan fungsi kendala (c). Di mana fungsi kendala (a) adalah fungsi kendala untuk 

jumlah jam kerja yang tersedia, yaitu 40𝑥 + 60𝑦 = 540. Sementara itu, fungsi kendala (c) 
adalah fungsi kendala untuk jumlah gula yang tersedia, yaitu 175𝑥 + 150𝑦 = 2.000. Setelah 
dilakukan eliminasi dan subtitusi terhadap kedua fungsi kendala ini, maka didapatkan nilai 

untuk titik D adalah (8
2

3
, 3

2

9
). 

 Langkah selanjutnya yang harus dilakukan ketika sudah mendapatkan nilai dari semua 
titik sudut yang berada di dalam daerah penyelesaian (feasible solution region) adalah 
melakukan subtitusi nilai yang didapatkan ke dalam fungsi tujuan. Hal ini dilakukan untuk 
menguji nilai pada titik sudut mana yang akan menghasilkan hasil optimal. 
 Permasalahan Usaha Kue Rumahan Ibu Lia memiliki tujuan untuk memaksimalkan 
keuntungan dari kombinasi produk yang dilakukan. Hasil optimal pada permasalahan ini 
adalah nilai terbesar dari hasil subtitusi nilai pada titik sudut pada fungsi tujuan. Nilai 
terbesar ini memiliki arti bahwa kombinasi kedua produk tersebut akan menghasilkan 
keuntungan paling maksimal. 
1. Titik A (0,0) 

𝑧 = 50.000 (0) + 60.000 (0) = Rp 0 
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2. Titik B (0,8) 

𝑧 = 50.000 (0) + 60.000 (8) = Rp 480.000 
3. Titik C (6,5) 

𝑧 = 50.000 (6) + 60.000 (5) = Rp 600.000 

4. Titik D (8
2

3
, 3

2

9
) 

𝑧 = 50.000 (8
2

3
) + 60.000 (3

2

9
) = Rp 626.666 

5. Titik E (117
3, 0) 

𝑧 = 50.000 (11
3

7
) + 60.000 (0) = Rp 571.428 

 Berdasarkan hasil subtitusi setiap titik sudut yang ada pada daerah penyelesaian 
(feasible solution region) ke dalam fungsi tujuan didapatkan bahwa titik sudut yang 
menghasilkan nilai terbesar adalah titik D. Hal ini memiliki arti kombinasi produk yang akan 

memberikan keuntungan maksimal terhadap Usaha Kue Rumahan Ibu Lia adalah 8
2

3
 atau 9 unit 

Brownies dan 3
2

9
 atau 3 unit Bolu Tape. Keuntungan maksimal yang didapatkan dari kombinasi 

produk ini adalah sebesar Rp 626.666. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Banyak usaha yang belum melakukan perencanaan dengan baik, salah satunya adalah 
perencanaan produksi. Perencanaan produksi penting untuk dilakukan oleh setiap usaha 
karena dengan perencanaan produksi yang tepat, sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat 
dimanfaatkan dengan optimal. Perencanaan yang tepat juga akan membantu usaha dalam 
mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Usaha Kue Rumahan Ibu Lia kesulitan untuk menentukan kombinasi produk yang tepat 
guna mendapatkan keuntungan yang maksimal. Hal ini dikarenakan terdapat kendala pada 
terbatasnya sumber daya yang dimiliki oleh Usaha Kue Rumahan Ibu Lia. Produk yang 
diproduksi terdapat dua, yaitu Brownies dan Bolu Tape. Permasalahan ini dapat diselesaikan 
menggunakan linear programming: graphic method. 

Penyelesaian masalah dimulai dengan mengumpulkan data terkait jumlah sumber daya 
yang dimiliki oleh Usaha Kue Rumahan Ibu Lia. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, 
maka dilakukan perhitungan menggunakan linear programming: graphic method. Berdasarkan 
perhitungan, didapatkan bahwa kombinasi produk yang tepat untuk menghasilkan keuntungan 

maksimal adalah 8
2

3
 atau 9 unit Brownies dan 3

2

9
 atau 3 unit Bolu Tape. Keuntungan maksimal 

yang didapatkan dari kombinasi produk ini adalah sebesar Rp 626.666. 
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